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Abstrak
 

Hasil penelitian dalam Tesis ini betujuan untuk memberikan pemahaman tentang perlindungan hak cipta

atas karya koreografi melalui doktrin fiksasi dan originalitas. Beberapa pertanyaan yang menjadi pisau

analisis dalam penelitian hukum ini adalah bagaimana ketentuan fiksasi yang tepat dan harus dipenuhi oleh

karya cipta koreografi, bagaimana ketentuan originalitas dapat terpenuhi oleh karya cipta koreografi, dan

apakah pendaftaran Hak Cipta goyang dribble sebagai karya seni tari telah memenuhi ketentuan fiksasi.

Dengan metode penelitian normatif, penulis menggunakan pendekatan konsep, pendekatan undang-undang,

dan pendekatan kasus untuk memperoleh jawaban dari pertanyaan yang ada.

Fiksasi merupakan salah satu komponen penting untuk melindungi hak cipta koreografi. Dengan

diwujudkannya koreografi ke dalam bentuk nyata, akan mempermudah koreografer dalam mengamati

adanya penggandaan karya koreografi tanpa ijin. Di Indonesia, fiksasi dilakukan menggunakan audiovisual

recording dan foto disertai penjelasan (manual book). Pendaftaran goyang dribble di DJKI RI dengan

melampirkan manual book telah memenuhi ketentuan fiksasi, jika goyangan tersebut termasuk kategori tari.

Dari penelitian, ternyatan goyang dribble tidak memenuhi kriteria tarian, sehingga tidak memiliki bentuk

fiksasi yang tepat. Selain fiksasi, originalitas menjadi penentu apakah suatu ciptaan benar-benar berasal dari

si pencipta atau bukan. Terkait koreografi, independent creation adalah doktrin yang tepat dalam

menentukan originalitas koreografi. Dengan doktrin independent creation, koreografer tidak perlu khawatir

jika karyanya sama dengan koreografi lain, sepanjang dapat membuktikan kreasi independen ciptaannya.

Untuk menjawab permasalahan di atas, DJKI RI perlu menetapkan fiksasi koreografi melalui Audiovisual

dengan kamera yang diletakkan di berbagai sudut untuk menangkap keseluruhan gerak penari. Selain itu,

sebaiknya Audiovisual dan manual book dibuat kumulatif. untuk mencegah terjadinya dua Fiksasi terhadap

satu karya koreografi. Kemudian, diperlukan penerapan doktrin independent creation dalam menentukan

orisinalitas karya koreografi untuk menunjukkan bahwa koreografi tersebut orisinal diciptakan oleh si

Koreografer.

<hr>

This thesis give an information and knowledge about copyright protection of choreography by fixation and

originality doctrine. Several questions which become the analysis in this legal research are what fixation is

appropriate for choreographic works, how the originality provision which is must required for

choreogrographic works, and whether copyright registration of ?goyang dribble? as a dance artworks

already fullfiled by fixation requirement. By the normative law research method, an author use a conceptual

approach, statute approach, and case approach to obtain an answer from that several questions.

Fixation is one of the important component to protect copyright of choreography. If the choreography

already fixed in tangible medium, it will help the choreographer to observe the illegal reproduction of their

works. In Indonesia, we use audiovisual recording or photo by description (manual book) as an required

fixation for choreography. The registration of ?goyang dribble? at Direktorat Jenderal Kekayaan Intelektual
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Republik Indonesia (DJKI RI) by attach manual book is already complied the fixation requirement, if the

dance is including dancing category, but from the research, ?goyang dribble? is not include in a dancing

category. Beside fixation, originality also become an important factor for copyright protection of

choreography. In this case, ?independent creation&#8223; is the suitable doctrine to determine originality of

choreography. By ?independent creation&#8223; doctrine, choreographers nothing to worry about the

similarity of their choreography with the others, as long as the choreographer able to prove the independent

creation of their works.

To answer that several questions, DJKI RI need to set the fixation of choreography by Audiovisual with

some cameras are placed at various angles to catch a whole movemet of the dancer. In spite of, it&#8223;s

better if the Audivisual and Manual Book set as cumulative made to prevent the occurrence of two fixation

for a choreography work. Then, it necessary to practice ?independent creation&#8223; doctrine to determine

an originality of the choreography and original made by the choreographer.


